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RINGKASAN 

Pemberian kepercayaan kepada auditor sebagai pelaksana pengawasan 
khususnya di daerah (Propinsi, Kabupaten/ Kota) dengan memberi peran yang lebih 
besar untuk memeriksa lembaga-lembaga pemerintahan, telah menjadi bagian penting 
dalam proses terciptanya akuntabilitas publik. Bagi auditor itu sendiri dengan 
diberikannya peran yang lebih besar, maka dituntut untuk menjaga dan meningkatkan 
keahlian dan independensi serta kemahiran profesional yang tepat dalam menentukan 
jenis dan jumlah bukti audit atas laporan kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD). 

Harus disadari bahwa saat ini masih terdapat beberapa kelemahan dalam 
melakukan penentuan jenis dan jumlah bukti audit pada saat melakukan pengauditan 
di setiap SKPD. Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya indikator kinerja 
pemerintahan daerah. Sehingga hal tersebut tidak hanya menyulitkan bagi auditor 
Inspektorat. Standar-standar berlaku dalam banyak hal saling berhubungan dan saling 
bergantung satu dengan lainnya. Dengan tidak adanya indikator kinerja sebagai dasar 
pengukuran auditor akan mempengaruhi pertimbangan materialitas dalam 
menentukan jenis dan bukti audit yang harus dikumpulkan, sebagaimana bukti itu 
akan diperoleh dan kriteria yang digunakan sebagai dasar yang layak untuk 
menyatakan pendapat auditor. Permasalahan yang menyangkut independensi auditor 
yaitu adanya pembatasan ruang lingkup yaitu pembatasan kegiatan audit internal yang 
menghalangi pencapaian tujuan dan rencana kegiatan sehingga pempengarui 
kecukupan jenis dan jumlah bukti audit. Sulitnya auditor dalam menentukan jenis dan 
jumlah bukti audit ini dikarenakan masih kurangnya keahlian, hal ini disebabkan 
karena tingkat pendidikan yang kurang memadai, tidak memiliki kompetensi teknis 
yang memadai, kurangnya pengalaman pemeriksaan serta dikarenakan pemeriksaan 
pada suatu SKPD bersifat komprehensip. Untuk memahami standar pekeljaan 
lapangan tersebut diperlukan pertimbangan profesional dalam menentukan mutu 
(kompetensi) dan penentuan bukti audit yang dibutuhkan untuk mendukung pendapat 
auditor dalam pengambilan suatu keputusan. Untuk dapat dikatakan kompeten, bukti 
audit harus sah dan relevan. 

Auditor harus menggunakan kemahiran profesional secara cermat dan 
seksama dalam menentukan jenis pemeriksaan yang akan dilaksanakan dan standar 
yang akan diterapkan terhadap pemeriksaan; menentukan lingkup pemeriksaan, 
memilih metodologi, menentukan jenis dan jumlah bukti yang akan dikumpulkan, 
atau dalam memilih pengujian dan prosedur untuk melaksanakan pemeriksaan. 
Kemahiran profesional harus diterapkan juga dalam melakukan pengujian dan 
prosedur, serta dalam melakukan penilaian dan pelaporan basil pemeriksaan. 

Berdasarkan gambaran tersebut maka penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
bukti empirik tentang faktor Materialitas, Independensi Auditor, Keahlian Auditor, 
dan Kemahiran Profesional Auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
jenis dan jumlah bukti audit atas laporan kinelja SKPD yang diperiksa oleh auditor 
Inspektorat Propinsi, Kabupaten!Kota di Propinsi Sulawesi Tenggara. Metode 
pengumpulan data adalah survey yaitu data primer yang dikumpulkan dari sampel 
suatu populasi dengan menggunakan instrumen kuesioner. Dalam penelitian ini 
sebanyak 185 kuesioner yang disebarkan pada Inspektorat Propinsi, Kabupaten/Kota 
di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Berganda. 
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Pada penelitian ini kuesioner yang diberikan kepada responden sebanyak 185 
kuesioner dan hanya sebanyak 122 kuesioner atau sebesar 65,95% kuesioner yang 
dikembalikan oleh responden, kuesioner tidak valid berjumlah 15 kuesioner atau 
12,30%, hal ini disebabkan karena adanya kuesioner yang tidak terisi dengan lengkap. 
Sedangkan sisanya sebanyak 107 kuesioner atau 87,70% layak untuk dilakukan 
pengujian, dimana jumlah tersebut telah melebihi dari jumlah minimal sampel yang 
harus diambil yaitu sebanyak 80 (delapan puluh) kuesioner. 

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Fhasil (18,367) > Ftabel 
(2,45) dan nilai signiflkansi p-value (0,000) ~ (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Materialitas, Independensi Auditor, Keahlian Auditor, Kemahiran 
Profesional Auditor secara simultan berpengaruh signiflkan terhadap Jenis dan 
Jumlah Bukti audit. 

Pada basil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa nilai thasil (2,121) > 
ttabel (1,6599) dan nilai signiflkansi p-value (0,036) ~ (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Materialitas 
secara parsial berpengaruh terhadap Jenis dan Jumlah Bukti Audit. Nilai thasil (1,031) 
< ttabei (1,6599) dan nilai signiftkansi p-value (0,305) > (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho3 tidak ditolak dan Ha3 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa 
Independensi Auditor secara parsial tidak berpengaruh signiflkan terhadap Jenis dan 
Jumlah Bukti Audit. Nilai 4hasil (2,665) > ttabel (1,6599) dan nilai signiflkansi p-value 
(0,009) ~ (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho4 ditolak dan H~ diterima sehingga 
dapat dinyatakan bahwa Keahlian Auditor secara parsial berpengaruh signiflkan 
terhadap Jenis dan Jumlah Bukti Audit. Nilai thasil (2,156) > ttabel (1,6599) dan nilai 
signiflkansi p-value (0,000) ~ (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho5 ditolak dan 
Has diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Keahlian Auditor secara parsial 
berpengaruh signiflkan terhadap Jenis dan Jumlah Bukti Audit. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Jenis dan Jumlah Bukti 
Audit dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu Materialitas, Keahlian Auditor, dan 
Kemahiran Profesional Auditor. Sedangkan faktor Independensi Auditor tidak 
mempengaruhi Jenis dan Jumlah Bukti Audit atas laporan kinetja SKPD yang 
diperiksa oleh auditor lnspektorat Propinsi, Kabupaten!Kota di Propinsi Sulawesi 
Tenggara. 
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SUMMARY 

Trust vesting to auditor as observation executor especially in area (Province, 
sub-province I town) by giving role larger ones to investigate goverment institutes, 
has become essential part in process of creation of public accountability. For itself 
auditor with giving of the role of larger ones, hence claimed to take care of and 
increases expertise and independency and deftness of correct professional in 
determining type and number of audit evidences to performance report set of area 
peripheral activity. 

Must be realized that is the existing still there are some weakness in doing 
determination of type and number of audit evidences at the time of doing auditor in 
every SKPD. This thing is caused by not available of goverment performance 
indicators of area. So the thing is not only complicates for inspectorate auditor. 
Standards applies in many the interactions and is each other hinge one otherly. 
Without existence of performance indicators as measurement bottom of auditor will 
influence consideration of materiality in determining type and audit evidence which 
must be collected, as the evidence will be obtained and criterion applied as competent 
bottom to express auditor opinion. Problems concerning auditor independency that is 
existence of demarcation of scope that is demarcation of activity of internal audit 
hindering attainment of purpose and activity plan so that pempengarui sufficiency of 
type and number of audit evidences. difficult of auditor in determining type and 
number of this audit evidences because of still lack of expertise, this thing is caused 
by level of education that is unable to be adequate, doesn't have adequate technical 
interest, lack of experience of inspection and because of inspection at one particular 
SKPD haves the character ofkomprehensip. 

To comprehend work standard of the field is required professional 
consideration in determining quality (interest) and determination of audit evidence 
required to support auditor opinion in retrieval a decision. to be able to be told 
competence, audit evidence must validate and relevant. 

Auditor must apply professional deftness carefully circumspect and in 
determining inspection type which will be executed and standard which will be 
applied to inspection; determines inspection scope, chooses methodologies, 
determines type and number of evidences which will be collected, or in choosing 
testing and procedure to execute inspection. Deftness of professional must be applied 
also in doing testing and procedure, and in doing appraisal and reporting result of 
inspection. 

Based on the picture hence this research is to get empiric evidence about 
materiality factor, auditor independency, auditor expertise, and deftness of auditor 
professional in simultan influential signifikan to type and number of audit evidences 
to performance report SKPD investigated by auditor Inspektorat province, sub
province I town in Province South-East Sulawesi. Data collecting method is survey 
that is primary data collected from sample a population by using instrument of 
questionaire. In this research 185 questionaires propagated at province inspectorate, 
sub-province I town in South-east Sulawesi. this research applies doubled regression 
analysis. 

At this research questionaire given to respondent 185 questionaires and only 
122 questionaires or equal to 65,95% questionaire returned by respondent, 
questionaire is not valid amounted to 15 questionaires or 12,30%, this thing is caused 
caused by questionaire that is is not is loaded compactly. While the rest 107 
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questionaires or competent 87,70 % to be done testing, where the amounts has 
exceeded from minimum amounts of sample which must be taken that is 80 (eighty) 
questionaire. 

Result of research in simultan indicates that Fresutt (18,367) > Ftabte (2,45) and 
value signifikansi p-value (0,000) < (0,05), hence inferential that materiality variable, 
auditor independency, auditor expertise, deftness of auditor professional in simultan 
influential signifikan to type and number of audit evidences. 

At result of research parsially indicates that value tresutt (2, 121) > ttabte 
(1,6599) and value signifikansi p-value (0,036) < (0,05). This thing indicates that aa 
refused and Ha2 is received causing can expressed that materiality parsially had an 
effect on to type and number of audit evidences. Value tresutt (1,031) < ttabte (1,6599) 
and value signifikansi p-value (0,305) > (0,05). This thing indicates that Ho3 is not 
refused and H83 is received causing can expressed that auditor independency parsially 
doesn't have an effect on signifikan to type and number of audit evidences. Value 
tresutt (2,665) > ttabte (1,6599) and value signifikansi p-value (0,009) < (0,05). This 
thing indicates that Ho4 refused and Ha4 is received causing can expressed that 
Keahlian Auditor parsially had an effect on signifikan to type and number of audit 
evidences. Value tresutt (2,156) > ttabte (1,6599) and value signifikansi p-value (0,000) 
< (0,05). This thing indicates that Hos refused and Has is received causing can 
expressed that expertise of auditor parsially had an effect on signifikan to type and 
number of audit evidences. 

Thereby can pulled conclusion that type and number of audit evidences 
influenced by three factors that is materiality, auditor expertise, and deftness of 
auditor professional. While auditor independency factor doesn't influence type and 
number of audit evidences to performance report SKPD investigated by province 
inspectorate auditor, sub-province I town in province South-East Sulawesi. 
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